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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui apakah literasi digital dapat mempengaruhi 

kesiapan kerja dan apakah literasi digital dapat meningkatkan minat kerja siswa SMK. Literasi 

digital digunakan sebagai variabel independen (X), sedangkan kesiapan kerja digunakan sebagai 

variabel dependen (Y1) dan minat kerja sebagai variabel dependen (Y2). Penelitian ini 

menggunakan  metode  kuantitatif . Populasi dalam penelitian ini adalah 52 siswa SMK dan sampel 

yang digunakan adalah 34 siswa SMK dengan teknik random sampling. Dilihat dari hasil uji 
koefisien determinasi atau R Square variabel X dan Y1 sebesar 640 yang setara dengan 64,0% dan 

variabel X terhadap variabel Y2 sebesar 275 yang setara dengan 27,5%  Hasil  penelitian ini  

menunjukan bahwa variabel literasi digital (X) berpengaruh positif terhadap variabel kesiapan kerja 

(Y1) dan variabel minat kerja (Y2). 

 

Kata Kunci: Literasi digital, Kesiapan kerja, Minat kerja 

Abstract: This research aims to find out whether digital literacy can influence work readiness and 

whether digital literacy can increase vocational school students' work interest. Digital literacy is 

used as the independent variable (X), while work readiness is used as the dependent variable (Y1) 

and work interest as the dependent variable (Y2). This research uses quantitative methods. The 

population in this study was 52 vocational school students and the sample used was 34 vocational 

school students using random sampling technique. Judging from the results of the coefficient of 

determination test or R Square for variables X and Y1, it is 640, which is equivalent to 64.0%, and 

variable on the work readiness variable (Y1) and the work interest variable (Y2). 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital sangat 

memengaruhi perkembangan pendidikan, 

bukan hanya ilmu pengetahuan 

saja  Perubahan yang terjadi di masyarakat 

telah sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

digital. termasuk dalam dunia pendidikan. 

Dengan hadirnya teknologi digital, cara orang 

mengakses pembelajaran telah mengalami 

perubahan yang cukup berarti. (Adella, 

Nurhayati, 2022; Aulia et al., 2022; A. K. 

Kurniawan & Asbari, 2022).  

Perkembangan teknologi yang cepat 

telah mengubah cara orang berkomunikasi 

dan bekerja. Dalam pendidikan kejuruan 

Literasi digital sekarang menjadi 

keterampilan penting bagi siswa untuk 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. 

Untuk berhasil dalam bidang kejuruan yang 

mereka pilih, siswa SMK (Sekolah Menengah 

Kejuruan) harus memiliki kemampuan literasi 

digital yang baik. Namun, ada kekhawatiran 

yang terus meningkat mengenai seberapa 

siapan siswa SMK dalam memenuhi tuntutan 

teknologi di lingkungan kerja. 

Awalnya literasi berkaitan erat 

dengan kemampuan membaca, menulis, dan 

memahami teks, dan juga sering dikaitkan 

dengan budaya baca tulis. Namun, seiring 

berjalannya waktu, makna literasi telah 

berkembang dan meluas untuk mencakup 

berbagai aspek. Kini, setiap disiplin ilmu 

menggunakan konsep literasi, yang kemudian 

disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks 

masing-masing bidang tersebut. Salah satu 

istilah yang sering dikaitkan dengan 

perkembangan teknologi  digital adalah 

“literasi digital”istilah ini mulai dikenal sejak 

awal tahun 1990-an, seiring dengan 

berkembangnya teknologi komunikasi dan 

informasi (Erlianti & Ardoni, 2019) 

Siswa SMK saat ini termasuk dalam 

Generasi Z, yang merupakan generasi 

termuda yang akan masuk ke dunia kerja 

dalam waktu dekat. Dunia kerja telah berubah 

secara signifikan dari sebelumnya karena 

revolusi industri. Oleh karena itu, angkatan 

kerja atau lulusan masa kini harus memiliki 

keterampilan terbaru yang memenuhi 

kebutuhan bisnis (‘Aini ABDULLAH et al., 

2020) 

Kemampuan digital semakin sangat 

diperlukan dalam mempersiapkan siswa SMK 

untuk menghadapi dunia kerja di era modern. 

Literasi digital mencakup kemampuan teknis 

untuk menggunakan perangkat dan aplikasi 

digital serta kemampuan untuk memahami, 

mengevaluasi, dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang terus 

berkembang. Di jaman yang semakin canggih 

ini, keterampilan literasi digital sangat 

penting yang mendukung kesuksesan di 

tempat kerja. 

Kurangnya kesiapan sekolah dalam 

mengembangkan keterampilan dan keahlian 

siswa berkontribusi banyaknya siswa tidak 

siap secara mental dan teknik untuk bekerja 

menurut (‘Aini ABDULLAH et al., 2020). 

Kesiapan kerja sangat penting bagi lulusan, 

karena dapat menunjukkan bagaimana 

mereka akan bekerja di masa depan  dan 

memainkan peran penting dalam 
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pengembangan karir setelah mereka mulai 

bekerja. 

Kualitas lulusan pendidikan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam proses 

pembelajaran, seperti kurikulum, tenaga 

pendidik, metode pengajaran, fasilitas, alat 

bantu, manajemen sekolah, serta lingkungan 

dan lapangan praktik kerja siswa. Namun, 

seringkali proses pembelajaran tidak berjalan 

optimal karena masalah seperti kekurangan 

guru, fasilitas yang tidak memadai, dan 

kondisi sekolah yang kurang mendukung. 

Kesiapan kerja adalah faktor utama 

bagi lulusan SMK untuk menjadi tenaga kerja 

berkualitas tinggi yang mampu bekerja secara 

profesional serta berpotensi mencari atau 

menciptakan lapangan kerja. Kesiapan kerja 

ini mencakup kesesuaian antara pengalaman 

belajar dan kematangan fisik dan mental, 

untuk memastikan bahwa lulusan memiliki 

pengetahuan, kemampuan, dan perspektif 

yang sesuai dengan bidang keahlian mereka. 

Aspek-aspek tersebut memungkinkan mereka 

untuk bekerja sesuai dengan spesialisasi yang 

mereka pelajari. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Erlianti & Ardoni generasi z memiliki 

tingkat literasi digital yang rendah, hal ini 

terlihat dari banyaknya siswa yang belum 

sepenuhnya terampil dalam menggunakan 

gadget atau internet dengan tepat. (Erlianti & 

Ardoni, 2019). Namun hasil penelitian Sari 

Lestari and Arif Santoso (2019) yang berjudul 

“The Roles of Digital Literacy, Technology 

Literacy, and Human Literacy to Encourage 

Work Readiness of Accounting Education 

Students in the Fourth Industrial Revolution 

Era”. Penelitian tersebut menunjukan bahwa 

literasi digital memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Penguasaan literasi digital oleh siswa sangat 

penting untuk menunjukkan kesiapan mereka 

dalam menghadapi dunia kerja, sehingga 

membantu mereka menjadi lebih percaya diri 

dan siap beradaptasi di lingkungan 

profesional (Lestari & Santoso, 2019). 

SMK Terpadu Sinar islam merupakan 

Sekolah Menengah Kejuruan yang hanya 

berfokus pada pengembangan keterampilan 

dan kompetensi dibidang administrasi dan 

pengelolaan perkantoran namun setelah 

peneliti perhatikan secara singkat tenyata 

masih banyak siswa yang kurang siap dalam 

dunia kerja sesuai jurusannya. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, yang melibatkan pengolahan data  

dalam bentuk angka, Proses ini mencakup 

pengumpulan data numerik, penafsiran data 

tersebut, serta analisis yang dilakukan dengan 

bantuan teknik statistik. Menurut Arikunto 

dalam penelitian (Dhewy, 2022) Deskriptif 

pada penelitian ini adalah penelitian yang 

dapat menggambarkan mengenangi pengaruh 

Literasi digital terhadap kesiapan kerja siswa 

SMK Terpadu Sinar Islam. 

 Analisis ini akan digunakan untuk menguji 

hubungan antara variabel Literasi digital (X) 

dengan variabel kesiapan kerja (Y1) dan 

variabel Minat kerja (Y2). Dengan demikian 

elemen penelitiannya adalah peserta didik 

Usia  Frekuensi Presentase  

17 6 17,65 % 

18 28 82,35 % 

Jumlah   34  100 % 
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kelas XII program keahlian Otomatisasi dan 

Tata Kelola Perkantoran Tahun Ajaran 

2023/2024. Populasi adalah area generalisasi 

yang menjadi fokus penelitian. Area ini 

mencakup objek atau subjek yang akan diteliti 

dan dimana kesimpulan dapat diambil.” 

(Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini 

populasi penelitian adalah seluruh peserta 

didik kelas XII program keahlian Otomatisasi 

dan Tata Kelola Perkantoran Tahun Ajaran 

2023/2024. Yaitu sebanyak 34 siswa. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Pengolahan Data Hasil Penelitian 

Data Literasi digital diperoleh dari 

kuesioner yang telah diuji cobakan terlebih 

dahulu dan disebarkan kepada 34 siswa 

melalui google form sebanyak 29 item 

pernyataan. Yang terdiri dari 9 item 

pernyataan dari variabel Literasi digital (X), 

11  item dari variabel kesiapan kerja  (Y1), 

dan 4 item dari variabel minat kerja (Y2). 

Penyebaran kuesioner bertujuan untuk 

mendapatkan data dan informasi yang faktual. 

Respon tersebut didasarkan pada pengalaman 

belajar siswa dalam pembelajaran  OTKP ( 

Otomatisasi dan tata kelola perkantoran ) 

 Karakteristik penelitian ini berdasarkan 

usia dan jenis kelamin responden adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 jumlah responden 

berdasarkan usia dan jenis kelamin  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

keseluruhan total responden mayoritas usia 18 

tahun. Usia 17 tahun 17,65% dan Usia 18 

tahun 82,35%.  Artinya responden dalam 

penelitian ini lebih banyak usia 18 tahun dari 

pada usia 17 tahun. 

Uji validitas digunakan untuk menguji sah 

atau tidaknya suatu kuesioner, suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pernyataan 

pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dihitung 

dengan membandingkan nilai rhitung 

(correlated itwm-total correlati) dengan nilai 

rtabel, jika rhitung > dari rtabel (pada taraf 

signifikansi 5%) maka pernyataan tersebut 

dinyatakan valid.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji 

sejauh mana keandalan suatu alat pengukur 

untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian 

yang sama. “Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama”. Pengujian 

reliabilitas ini menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha, dimana reliabilitas suatu 

variabel disebut baik jika nilai Cronbach’s 

Alpha yang dihasilkan lebih dari (>) 0,514 

2. Pengaruh Literasi digital terhadap 

kesiapan kerja siswa  

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan program SPSS 23 menun jukan 

bahwa pengaruh literasi digital positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja. Kemudian 

berdasarkan hasil uji koefisien determinan 

menunjukan bahwa Besarnya nilai 

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,800. 

Dari output tersebut diperoleh koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,640, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas literasi digital terhadap 

variabel terikat kesiapan kerja adalah sebesar 

64,0%. 

Hal ini berarti membuktikan.bahwa 

hipotesis alternative (H1) terdapat pengaruh 

positif yang signifikan dari literasi digital 

terhadap kesiapan kerja siswa SMK terpadu 
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sinar islam diterima dan hipotesis nol (H0) 

tidak adanya pengaruh literasi digital terhadap 

kesiapan kerja siswa SMK terpadu sinar islam 

ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Putri 

& Supriansyah, 2021) yang menyimpulkan 

bahwa adanya pengaruh literasi digital 

terhadap kesiapan kerja generasi z, peneliti 

menyampaikan bahwa Generasi Z, khususnya 

para siswa SMK, disarankan untuk terus 

mengembangkan keterampilan literasi digital 

mereka. Ini mencakup baik keterampilan 

teknis maupun keterampilan non-teknis. 

Dengan meningkatkan kemampuan ini, 

mereka akan lebih siap dan memiliki 

keuntungan saat memasuki dunia. 

3. Pengaruh Literasi digital terhadap 

minat kerja siswa 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinan 

menunjukan bahwa Besarnya nilai 

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,524. 

Dari output tersebut diperoleh koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,275, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas literasi digital terhadap 

variabel terikat minat kerja adalah sebesar 

27,5%. Maka dapat disimpukana bahwa 

variabel literasi digital (X) terhadap variabel 

minat kerja (Y2) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan sebesar 27,5%. Hal ini 

membuktikan bahwa hipotesis alternative 

(H1) terdapat pengaruh positif yang signifikan 

dari literasi digital terhadap minat kerja siswa 

SMK terpadu sinar islam diterima dan 

hipotesis nol (H0) tidak adanya pengaruh 

literasi digital terhadap minat kerja siswa 

SMK terpadu sinar islam ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Cleopatra et al., 2024) yang 

menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara literasi digital dengan minat 

berwirausaha. Literasi digital dapat 

membantu siswa mendorong minat kerja 

dengan memberi mereka pengetahuan tentang 

peluang karir yang ada, meningkatkan 

keyakinan diri mereka dalam bidang 

teknologi, dan memberi mereka kemampuan 

untuk berinovasi dan berkreasi dalam 

pekerjaan mereka. Literasi digital mungkin 

hanya salah satu dari banyak faktor yang 

memengaruhi minat siswa terhadap pekerjaan 

tertentu, tetapi minat kerja juga dipengaruhi 

oleh banyak faktor lain. 

4. Pengaruh Literasi digital terhadap 

kesiapan dan minat kerja siswa  

Analisis dari  penafsiran data di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara literasi digital dengan 

kesiapan kerja dan literasi digital terhadap 

minat kerja, artinya tingginya literasi digital 

akan berdampak pada tingginya kesiapan 

kerja siswa, dan tingginya literasi digital akan 

berdampak pada tingginya minat kerja siswa. 

Diperoleh nilai koefisien determinasi, atau 

R Square,  variabel Literasi digital (X) 

mempengaruhi kesiapan kerja (Y1) sebesar 

64,0%  dan variabel lierasi digital (X) 

mempengaruhi minat kerja (Y2) sebesar  

27,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa literasi digital terbukti merupakan 
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salah satu faktor yang ikut menentukan 

kesiapan kerja dan minat kerja siswa SMK 

Terpadu sinar islam secara signifikan. hal ini 

berarti membuktikan bahwa hipotesis 

alternative (H1) terdapat pengaruh positif 

yang signifikan dari literasi digital terhadap 

kesiapan kerja dan minat kerja siswa SMK 

terpadu sinar islam diterima dan hipotesis nol 

(H0) tidak adanya pengaruh literasi digital 

terhadap kesiapan kerja dan minat kerja siswa 

SMK terpadu sinar islam ditolak. 

Kemudian, pada penelitian ini diperoleh 

bahwa antara literasi digital dengan kesiapan 

kerja dan literasi digital dengan minat kerja 

memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan. Koefesien determinasi yang 

diperoleh dari literasi digital (X) terhadap 

kesiapan kerja (Y2) sebesar 64,0%, dan 

variabel literasi digital terhadap minat kerja 

sebesar 27,5% artinya derajat 

keterpengaruhan literasi digital terhadap 

kesiapan kerja dan minat kerja adalah sebesar 

91,5% maka selebihnya  8,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak 

diselidiki dalam penelitian ini.   

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis data 

dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

Bab sebelumnya mengenai pengaruh literasi 

digital terhadap kesiapan kerja siswa SMK 

Terpadu sinar islam, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara literasi digital dengan kesiapan 

kerja siswa SMK Terpadu Sinar islam 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

literasi digital terhadap minat kerja siswa 

SMK Terpadu Sinar islam 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara literasi digital terhadap kesiapan 

kerja dan minat kerja siswa SMK Terpadu 

Sinar islam. 
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